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KATA PENGANTAR

Gerhana matahari dan gerhana bulan merupakan fenomena alam yang
sering terjadi atau justru jarang terjadi di wilayah tertentu. Gerhana matahari
total, misalnya, terjadi hamper merata di seluruh Indonesia pada bulan Juni
1983 dan hingga kini belum terulang. Yang terjadi hanyalah gerhana partial,
artinya di wilayah dengan garis lintang tertentu saja.Begitu juga dengan
gerhana bulah, kita pernah mengalami gerhana bulan merah darah (red moon)
atau blue moon disamping gerhana bulan biasa di tanggal pertengahan.

Gerhana adalah peristiwa alam yang menunjukkan tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang yang percaya, merupakan mahakarya yang
canggih bagi mereka yang berfikir, dan sering dikaitkan dengan nujum dan
kejadian-kejadian mistik bagi orang yang tak memahaminya.

Dalam Islam, gerhana dianggap sebagai peristiwa alam yang
merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah, bukan sebagai hal
yang dikaitkan dengan bencana atau kematian seseorang. Bahkan dalah
kehidupan Nabi Muhammad pernah terjadi gerhana matahari yang bertepatan
dengan kematian putra Nabi, Ibrahim. Waktu itu orang menyangka bahwa
gerhana berhubungan dengan kematian Ibrahim, hal yang disanggah dengan
keras oleh Nabi.

Jika terjadi gerhana, apakah itu gerhana matahari atau bulan, orang
Islam dianjurkan melakukan shalat gerhana. Ada yang mengatakan shalat itu
sunah da nada yang mengatakan wajib karena dijalankan oleh Nabi dan Nabi
menyuruh orang menjalankannya. Meskipun dalam tradisi mazhab Syafii
dianggap sunah tetapi pendapat yang menyatakan wajib lebih kuat
kedudukannya dalam hokum Islam. Apa yang perlu dilakukan ketika terjadi
gerhana adalah shalat gerhana, berdoa termasuk beristighfar, bersedekah, dan
memerdekakan budak (jaman ada perbudakan slavery).

Semoga risalah shalat gerhana ini bias dimanfaatkan oleh masyarakat
luas yang belum memahaminya.

Hing the House of Summarrah, 2021

Subarno Wijatmadja



I. TENTANG GERHANA

Fenomena gerhana bulan atau gerhana matahari merupakan tanda-
tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang-orang yang beriman.
Bagaimana gerhana terjadi, bias dijelaskan dengan ilmu pengetahuan yang
sebenarnya diturunkan dari ayat-ayat al Quran.

Menurut ilmu pengetahuan, bumi, bulan, dan matahari bergerak
menurut garis edarnya masing masing, dimana bulan mengelilingi bumi, dan
bumi mengelilingi matahari. Dalam bahasa al Quran benda-benda langit itu
bergerak menurut manzilahnya masing-masing. Disamping itu bumi juga
berputar pada porosnya. Nah, ketika matahari-bulan- bumi berada pada garis
sejajar, terjadilah fenomena gerhana itu. Jlka kedudukannya matahari, bulan,
bumi, maka yang terjadi adalah gerhana matahari, sedangkan bila
kedudukannya matahari, bumi, bulan, maka yang terjadi adalah gerhana bulan.

Bumi dengan jarak sejauh 149,7 juta kilometer ke arah matahari
selamanya mengelilingi matahari dengan cara melayang di udara dengan sekali
keliling memerlukan waktu tempuh setahun, yakni selama 365 hari, 5 jam, 49
menit, 45,98 detik. Inilah yang dinamakan revolusi. Karena setahun 365 hari,
maka lebihan 5 jaman tersebut yang merupakan seperempat hari dikumpulkan
dalam perhitungan sebagai tahun kabisat, setiap empat tahun sekali.

Bumi dengan demikian melakukan dua gerakan, yaitu bergerak pada
porosnya (rotasi) yang bergerak sejauh 463 m setiap detiknya, dan melahirkan
hitungan detik, menit, jam, dan hari. Gerakan kedua, bumi mengitari matahari
yang disebut revolusi dengan masa tempuh satu tahun lima jaman. Bulan
sebagai satelit bumi juga mengitari bumi dan bersama dengan bumi
mengelilingi matahari. Makanya ada bulan sabit, bulan penuh dan bulan mati
karena kedudukannya terhadap bumi dan matahari. Dalam gerakan tiga benda
langit ini, adakalanya posisi ketiganya sejajar atau segaris dan itulah yang
dinamakan gerhana.

Apa yang harus dilakukan ketika terjadi gerhana, baik gerhana
matahari kusuf maupun gerhana bulan khusuf. Umat Islam diperintahkan
untuk shalat gerhana, berdoa, bersedekan, dan memerdekakan budak.



Il. DALIL DALIL SHALAT GERHANA

Dalam bagian ini akan dikemukakan beberapa hadits riwayat Bukhari
berkenaan dengan shalat gerhana:



















I1l. TATA CARA SHALAT GERHANA

Pada zaman Nabi, apabila terjadi gerhana apakah itu matahari atau bulan,
maka Nabi keluar ke masjid untuk melakukan shalat gerhana secara berjamaah
yang diikuti oleh para sahabatnya. Nabi keluar rumah dan menyuruh orang
berkeliling sambil menyeru masyarakat agar melakukan shalat jamaah.

Tata cara shalat gerhana adalah sebagai berikut:

1. Persyaratan:

a. Sebagaimana shalat yang lain, seseorang yang akan shalat gerhana
disyaratkan suci dari najis, hadats besar dan hadats kecil.

b. Tidak hanya orangnya tetapi pakaian dan tempat shalatnya juga harus suci.

2. Praktek Shalat Gerhana

a. Shalat gerhana dilakukan dengan dua rekaat satu salam, ada yang
mengatakan sekurang-kurangnya dua rekaat.

b. Dua rekaat itu dengan empat kali rukuk dan empat kali sujud. Masing
masing rekaat dengan dua kali rukuk dan dua kali sujud.

c. Rekaat pertama:

c.1 Dimulai dari niat dan takbiratul ihram sambil berdiri dalam posisi mau
shalat,

c.2 kemudian membaca doa iftitah (tidak wajib),

c.3 membaca surat al fatihah dan

c.4 membaca surat atau bagian surat yang panjang, misalnya surat al Bagarah.
Surat atau ayat ayat ini haruslah paling panjang diantara empat surat/ ayat
yang akan dibaca dalam shalat gerhana.

¢.5 Kemudian takbir dan rukuk dimana bacaan doa ketika rukuk pertama ini
lebih panjang disbanding ketiga rukuk yang lain. Namun doa rukuk tidak lebih
lama waktunya disbanding waktu yang dibutuhkan untuk membaca surat/ ayat.
c.6 Bangkit dari rukuk, I’tidal, membaca doa I’tidal

c.7 Berdiri lagi dan membaca surat al fatihah

.8 Kemudian masih tetap berdiri membaca surat/ ayat yang lebih pendek dari
surat pertama tetapi lebih panjang disbanding surat/ ayat ayat di rekaat kedua,
misalnya surat Ali Imran.

c.9 Kemudian takbir dan rukuk dimana bacaan rukuk ini lebih pendek
disbanding rukuk pertama tetapi lebih panjang disbanding bacaan doa rukuk di
rekaat kedua.

c.10 Bangkit dari rukuk sambil membaca doa I’tidal

c.11 Membaca takbir dan sujud pertama dalam rekaat pertama,

.12 Takbir dan duduk diantara dua sujud sambil membaca doa



c.13 takbir dan sujud kedua di rekaat pertama sambil membaca doa sujud
c.14 Takbir dan berdiri untuk rekaat kedua. Ketika sujud kedua telah dilakukan
itu sudah terhitung satu rekaat (rekaat pertama).

d. Rekaat Kedua

d. 1 Berdiri sebagai kelanjutan dari rekaat pertama

d.2 membaca surat al fatihah dan

d.3 membaca surat atau bagian surat yang lebih pendek dari bacaan surat di
rekaat pertama. Surat atau ayat ayat ini haruslah lebih panjang disbanding
surat keempat dalam rekaat kedua, tetapi lebih pendek disbanding bacaan surat
rekaat pertama, misalnya surat anNissa.

d.4 Kemudian takbir dan rukuk dimana bacaan doa ketika rukuk pertama ini
lebih panjang disbanding rukuk keempat dalam rekaat kedua tetapi lebih
pendek disbanding bacaan pada rukuk rekaat pertama. Namun doa rukuk tidak
lebih lama waktunya disbanding waktu yang dibutuhkan untuk membaca surat/
ayat.

d.5 Bangkit dari rukuk, I’tidal, membaca doa I’tidal

d.6 Berdiri lagi dan membaca surat al fatihah

d.7 Kemudian masih tetap berdiri membaca surat/ ayat yang lebih pendek dari
surat surat atau ayat yang dibaca sebelumnya.

d.8 Kemudian takbir dan rukuk dimana bacaan rukuk ini lebih pendek
disbanding bacan rukuk sebelumnya dan lebih pendek doanya disbanding
bacaan surat.

d.9 Bangkit dari rukuk sambil membaca doa I’tidal

d.10 Membaca takbir dan sujud pertama dalam rekaat kedua,

d.11 Takbir dan duduk diantara dua sujud sambil membaca doa

d.12 takbir dan sujud kedua di rekaat kedua sambil membaca doa sujud

d.13 Takbir dan duduk dalam posisi tasyahud akhir dan membaca doa
tasyahud, attahiyat akhir.

d.14 Salam dan berakhirlah shalat gerhana untuk kemudian diadakan
pembacaan khutbah oleh khatib.



IV. CONTOH KHUTBAH SHALAT GERHANA

Berikut ini contoh khutbah shalat gerhana yang dilakukan setelah shalat.
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Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal
‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim,
Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal
‘adzhiim, alladzii laailaha illa huwal hayyul qayyuumu wa ‘atubu ilaih.
Alhamdulillah mughayiri azzamani bitaghiri a’mali ahlihi. Almuqi’l fil asafi
wannadami man haama fil jahlihi.almu’izzi man tamassaka bissyar’l wa lam
yatabi’ fasaada ‘aqlihi. Asyhadu an laa ilaha illa Allah wahdahu laa
syarikalahu, kataba assa’adata liman bihi [’tasham. wa asyhadu anna
muhammadan ‘abduhu wa rasuluh mashdarul fadhaili wa manba’l al hikami.
Allahumma shali ‘ala sayidina Muhammad wa ‘ala ali sayidina Muhammad
wa ahlil judi wal kiram. Amma ba’du.

Ya ayyuhannas, ushikum wa nafsihi bittagwa Llah. Ittaqullah, ittaqulah
haqga tugatihi wa laa tamutunna illa wa antum muslimun, wa athiur rasula
la’alakum turhamun. Wa’lamu rahimakumullah, innassyamsa wal gamara
ayatani min ayatihi. Laa yankasifani li mauti ahadin wa laa li hayatihi. Faidza
raytum dzalika fashallu wa kabiiru wad’u wastaghfiruhu wa’budu Llaha
haqga ‘ibadihi.

QalaLLahu subhanahu wa ta’ala: wa tilka ayyamu wa nudawiluha
baynannasi la’alakum yatafakkarun. “ wa min ayatihi llaylu wan naharu was
syamsu wal gamaru laa tasjudu lis syamsi wa lil gamari wasjudu lillahi lladzii
khalagahunna inkuntum iyyahu na’budun. (QS fusshilat 41: 37)

Wa huwa lladzii ja’ala lakum unnajuma litahtadu biha fi dzhulumati al barri
wal bahri qad fashalna al ayati li gaumi ya’lamun (QS al Anam 6: 96-97).

Maasyiral muslimin rahima kumullah, gerhana adalah peristiwa yang jarang
terjadi.....dst

Ja’alna Llahu wa iyyakum minal faizinal aminin, wa adkhalana wa iyyakum fi
‘ibadihisshalihin. A’udzubillahi minnnnnnnnnas syaithani rrajim, alam tara
anna Llaha yulijullayla fin nahari wa yulijun nahara fi layli wa sakhara syamsa
wal gamara kullu yajri illa ajalin musamma wa anna Llaha bima ta’maluna
khabir.



Aqulu gauli hadza astaghfurullaha | ‘adzhiim 1i wa lakum wa li siril muslimin
wal muslimat wal mu’minin wal mu’minat fastaghfiruhu innahu huwa al
ghafurur rahiim

Duduk, istirahat sebentar diantara dua khutbah, kemudian berdiri untuk
khutbah kedua. Setelah berdiri memulai khutbah kedua berikut:

Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal
‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim,
Astaghfirullahal ‘adzhiim, Astaghfirullahal ‘adzhiim, alladzii laa ilaha illa
huwal hayyul gayumu wa atuubu ilaih. Alhamdulillahi lladzii agarrat (b?) bi
rububiyatil kainat. Wa sharrahat biwahdaniyyatihi annawathiqu wal jamadat.
Asyhadu an laa ilaha illa Llahu wahdahu laa syarikalah. Wa asyhadu anna
muhammadan ‘abduhu wa rasuluhu.alladzi ja’ana bi ayatil bayyinat.
Allahumma shali wa salim ‘ala sayidina Muhammad al mab’utsi bi akmalin
nubuwwat, wa ‘ala ahli nnujumiz zahirat. Wa sallama taslima katsiran. Amma
ba’du.

Fa ya ayyuhal muslimun al kiram ittaqullah fi jami’il haalaat. Wa
iyyakum wal ma’ashi fa innaha wasiilatan lil muhlikat, fasluku sabilal
najah.wa aktsiru min shalawati ‘ala nabiyih sayidina Muhammad, sayyidis
sadaat.

Wa’lamu anna Llaha shala ‘ala nabiyihi qadiman, qala ta’ala: inna
Llaha wa malaikatahu yushaluna ‘ala nabi, ya ayyuhalladziina amanu shallu
‘alaihi wa salimu taslima. Allahumma shalli ‘ala sayidina Muhammad sayidil
anbiyai wal mursaliin, wa ‘ala alihi wa man tabi’ahum ila yaumil qiyamah.

Allahummaghfir 1lil mu’minina wal mu’minat wal muslimina wal
muslimat al ahyai minhum wal amwat. War fa’ lahumul darajat wa dha’if
lahumul hasanat. Wa kaffir ‘anhumus sayyiati ya rabbal ‘alamiin. Allahumma
idfa’ ‘annal balaa wal ghalaa ead dharaa wal ‘ahat.

Allahumma inna nasaluka salamatan fid diin wa ‘afiyatan fil jasadi wa
ziyadatan fil ‘ilmi wa barakatan fi rizqi wa taubatan qablal maut wa rahmatan
‘indal maut wa maghfiratan ba’dal maut. Allahumma hawin ‘alaina fi sakaratil
Mmaut wan najata minan naar wal ‘afwa ‘indal hisab.

Allahumman shur man nasharad diin wahdzul man khadzalal
muslimin, wa damir a’daad diin. Wa a’lil kalimataka ila yaumid diin.

Rabbanagh firlana wa li ithwanina alladziina sabaquunal bil imaan, wa
laa taj’al fi qulubina ghilla lilladziina amanu, rabbana innaka raufur rahiim.






